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TUNTUNAN QURBAN 


A. Pengertian, Landasan dan Hukum 

• Pengertian 

Qurban atau Udlhiyyah ialah jenis hewan unta, lembu, kerbau atau kambing yang disembelih 
sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT pada Hari Raya Iedil Adlha hingga akhir 
hari Tasyriq (10-13 Dzul Hijjah) 

• Landasan a.I. 


1. Firman Allah SWT: 

«SJ » j_xj|j dLjJ ij ^ '* tl JuJa li I 

“Sungguh, Kami telah memherimu (Muhammad) nikmat yang hanyak. Maka laksanakanlah 
shalat (ledil Adlha) karena Tuhanmu dan her-gurhan-lah (sehagai ihadah dan mendekatkan diri 
kepada Allah”(S. Al-Kautsar: 1-2) 


2. Hadits Nabi: 


&j_u (jLjil jy^JLdl ^tJJl jvsj j-t 


“Riwayat dari Anas R.A herkata, “Nabi Muhammad SAV/ telah menyemhelih Qurhan herupa dua 
ekor hiri-hiri yang dominan warna putihnya serta hertanduk, yang keduanya heliau semhelih 
dengan tangan heliau sendiri, dan heliau memhaca Basmalah serta Takhir seraya meletakkan 
kaki heliau pada hagian hawah leher hiri-hiri tersehut” (HR Bukhari Muslim) 


• Hukum 

Hukum asal Qurban ialah sunnah mu'akkadah alal kifayah bagi yang mampu. 

- sunnah mu'akkadah artinya sunnah yang kuat (sangat dianjurkan) 

- 'alal kifayah artinya cukup salah seorang dari sebuah keluarga mampu. Pelaksanaan salah 
seorang sudah cukup menggugurkan ke-sunnah-an keluarga tersebut, tapi jika lebih dari 
seorang, masing-masing memperoleh pahala sunnah mu’akkadah. Sebaliknya jika tidak 
ada yang melaksanakannya, seluruh anggota keluarga terkena hukum makruh. 

Hukum Qurban dapat berubah menjadi wajib jika sengaja diniati nadzar. Ucapan "Ini Qurban 
saya" sebagai pemberitahuan atau jawaban atas pertanyaan, atau Qurban atas nama sese- 
orang yang telah meninggal dunia, tidak mengubahnya menjadi Qurban nadzar atau wajib. 


B. Jenis Hewan dan Persyaratannya 

• Jenis Hewan 

1. Kambing 

a) Biri-biri atau domba (umur 1-2 tahun) 

b) Kambing biasa atau kacangan (umur 2-3 tahun) 

Catatan : Kecukupan umur kambing dapat diketahui dengan tanggalnya gigi susu (poĕl) 

2. Lembu atau kerbau (umur 2-3 tahun) 

3. Unta (umur 5-6 tahun) 

Jenis kambing hanya untuk satu orang, sedang lembu, kerbau atau unta boleh untuk 7 
(tujuh) orang, meski dengan niat berbeda, misalnya ada yang niat Qurban Sunnah, ada yang 
Qurban Hadzar, ada yang 'Aqiqah dan ada yang sedekah biasa (7 orang tidak harus dengan 
niat yang sama). 

• Persyaratan 

Selain persyaratan cukup umur, hewan Qurban harus memenuhi persyaratan tidak terdapat 
cacat yang mengakibatkan tidak sah untuk Qurban, yakni: 

1. Buta atau celek (pĕcĕ) sebelah matanya; 

2. Pincang kakinya; 

3. Sakit tubuhnya; 

4. Kurus kering. 

Jika sekadar sipit mata, rabun malam atau patah tanduknya, masih tetap sah untuk Qurban. 
Demikian pula sobek telinga atau tanpa ekor yang merupakan cacat lahir. Tetapi jika 
telinganya berlobang atau bahkan tanpa telinga sekalipun cacat lahir, atau tanpa ekor yang 
bukan cacat lahir, tidak sah untuk Qurban. 
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• Keutamaan 

- Urutan keutamaan hewan Qurban ialah unta, lembu atau kerbau, biri-biri atau domba, 
baru kemudian kambing biasa / kacangan. 

- 7 (tujuh) ekor kambing lebih utama dibanding seekor unta, lembu atau kerbau. 

- Sesama jenis hewan diutamakan yang gagah tinggi besar yang pada umumnya berharga 
lebih mahal, dan diutamakan yang lebih banyak dagingnya dibanding lemaknya. 

- Khusus untuk kambing, diutamakan yang berwarna putih, kekuning-kuningan, kemerah- 
merahan, belang hitam putih, baru kemudian hitam. 

C. Waktu dan Tata Cara Penyembelihan 

• Waktu Pelaksanaan 


- Waktu penyembelihan berikut pembagian daging Qurban ialah mulai beberapa saat (sekadar 
pelaksanaan dua raka at shalat Ied berikut dua khotbahnya yang ringan) setelah terbitnya 
matahari Hari Raya Iedil Adlha hingga tenggelamnya matahari akhir hari Tasyriq (13 Dzil 
Hijjah). Sedang si penerima boleh memantaatkan daging Qurban sesudah hari Tasyriq. 

- Selain waktu tersebut di atas, tidak sah untuk Qurban, dan hanya menjadi sedekah biasa, 
kecuali Qurban nadzar yang harus tetap dilaksanakan meski melewati waktu sebagai qadla'. 

- Penyembelihan hewan pada malam hari hukumnya makruh. 


Tata Cara Penyembelihan 

Penyembelihan hewan Qurban sunnah dilakukan oleh Mudlahhi (yang berqurban) sendiri, 
kalaupun diserahkan ke orang lain, ia tetap sunnah ikut menyaksikan penyembelihannya. 
Tata cara penyembelihan yang utama ialah sbb: 

1. Menghadap qiblat, bagi si penyembelih maupun hewannya (posisi kepala di sebelah Selatan); 

2. Membaca Basmalah; «ujl 

3. Membaca Shalawat ; jJaj&a li JL> 

4. Membaca Takbir: luitiS «iiij^S «l)i 


5. Membaca Do'a; 

6. Niat yang dibarengkan pada saat menyembelih. 

Catatan: 


ilLa dJLft p^JJj 


Bila sewaktu menyembelih pisaunya lepas dari tangan si penyembelih lalu dipungut lagi, 
atau tumpul lalu diganti yang tajam, asal tenggang waktunya tidak lama, tetap sah hukumnya. 

D. Pembagian Daging Qurban 

• Untuk Qurban Nadzar, Mudlahhi dan segenap keluarga yang wajib diberi natkah tidak 
diperbolehkan makan sepotong daging pun. Seluruh bagian, termasuk kulitnya, harus 
dibagikan kepada takir miskin. Jika memakannya tanpa sengaja, Mudlahhi wajib mengganti 
sebanyakyang dimakannya. 

• Untuk Qurban Sunnah, Mudlahhi dianjurkan mencicipinya, diutamakan bagian hati, dan yang 
diperbolehkan maksimal sepertiga dari hewan Qurban-nya. Selebihnya dibagikan kepada 
takir miskin atau sebagian dihadiahkan kepada non takir miskin asal tidak kepada non muslim. 

• Penerima daging Qurban ialah perorangan muslim, bukan lembaga atau institusi. Jadi, tidak 
diperbolehkan membagikannya untuk biaya pembangunan masjid, madrasah atau lainnya. 

• Penerima daging Qurban yang takir atau miskin berhak memiliki secara penuh, dalam arti 
berhak memantaatkannya untuk diri sendiri atau menjualnya. Sedang penerima yang non 
takir miskin hanya berhak memantaatkannya saja, tidak berhak menjualnya. 

• Sebagian daging Qurban Sunnah harus dibagikan kepada takir miskin dalam keadaan 
mentah, bahkan sebaiknya dibagikan seluruhnya dalam keadaan mentah. 

• Kulit atau daging Qurban tidak boleh diberikan kepada si penyembelih sebagai upah 
menyembelih atau bolang cincang. 


E. Kepanitiaan 

• Panitia Qurban (dalam hal ini Ketua, Panitia Harian atau Panitia lengkap, sesuai kesepakatan) 
berstatus sebagai Wakil Mudlahhi dalam hal pelaksanaan penyembelihan dan pembagian 
dagingnya. Jadi, Panitia/Wakil tidak diperbolehkan ikut memakan daging Qurban tersebut 
tanpa seizin Mudlahhi. Sedang biaya pelaksanaan tetap menjadi tanggung jawab Mudlahhi. 

• Panitia Qurban seyogyanya meneliti cacat tidaknya hewan Qurban yang diterimanya. Dan jika 
ternyata tidak memenuhi persyaratan hendaknya diberitahukan kepada Mudlahhi untuk 
diganti, atau tetap dilaksanakan apa adanya sebagai sedekah sunnah biasa. 

• Panitia Qurban wajib meneliti nadzar tidaknya, untuk dilakukan pemisahan dalam 
pelaksanaannya agar tidakjatuh kembali ke Mudlahhi atau jatuh ke non takir miskin. 

• Panitia Qurban yang menerima Qurban masih dalam bentuk uang tunai, harus melalui 
prosedur aqad Wakalah dalam hal pembelian hewan dan pelaksanaan Qurban-nya. 
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